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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Jamu telah dikenal sejak zaman nenek moyang sebelum 

farmakologi modern masuk ke Indonesia. Oleh karenanya, 

banyak resep racikan jamu sudah berumur ratusan tahun dan 

digunakan secara turun temurun sampai saat ini. Tidak ada 

data yang pasti mengenai kapan pertama kali istilah "jamu" 

digunakan oleh orang Indonesia. Menurut ahli bahasa Jawa 

Kuno, istilah "jamu" berasal dari bahasa Jawa Kuno "Jampi" 

atau "Usodo" yang berarti penyembuhan yang menggunakan 

ramuan obat-obatan maupun doa-doa dan ajian-ajian. Pada 

abad pertengahan 15-16 M, istilah usodo jarang digunakan. 

Sebaliknya istilah jampi semakin popular diantara kalangan 

keraton.
1
 

 Kemudian sebutan "jamu" mulai diperkenalkan pada 

publik oleh "dukun" atau tabib pengobat tradisional. 

                                                           
1  Iboe, “Sejarah Jamu”, 2016, dikutip dari 

https://www.jamuiboe.com/frontends/page/28/sejarah-jamu, 19 Juli 2026. 
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Pemanfaatan jamu diyakini telah berlangsung ratusan bahkan 

ribuan tahun sejak periode kerajaan Hindu-Jawa. Relief candi 

Borobudur yang dibuat pada Kerajaan Hindu-Budha tahun 

772 M menggambarkan kebiasaan meracik dan meminum 

jamu untuk memelihara kesehatan. Bukti sejarah lainnya 

yaitu penemuan prasasti Madhawapura dari peninggalan 

kerajaan Hindu-Majapahit yang menyebut adanya profesi 

"tukang meracik jamu" yang disebut Acaraki. Setelah 

mengenal budaya menulis, bukti sejarah mengenai 

penggunaan jamu semakin kuat yaitu dengan ditemukannya 

USADA lontar di Bali yang ditulis menggunakan bahasa 

Jawa kuno. Namun pada masa tersebut, jamu masih 

digunakan oleh kalangan terbatas. Hingga akhirnya, banyak 

ahli botani yang mempublikasikan tulisan-tulisan mengenai 

ragam dan manfaat tanaman untuk pengobatan. Dengan 

demikian, jamu yang tadinya hanya merupakan milik 

kalangan terbatas, dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Kemudian, jamu yang dibuat oleh rumah tangga 

mulai berkembang menjadi industri-industri jamu pada awal 
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tahun 1900. Demikianlah jamu menjadi sangat popular di 

Indonesia, seperti Susu bagi masyarakat barat. Tradisi jamu 

di negara lain pada dasarnya serupa dengan tradisi jamu di 

Indonesia, yaitu merupakan warisan sejarah dari nenek 

moyang. Namun, Indonesia memiliki keistimewaan 

tersendiri karena Indonesia merupakan tempat yang subur 

sehingga kaya akan berbagai jenis tanaman obat.
2
  

Salah satu permasalahan yang masih sering terjadi 

adalah peredaran penjualan obat obatan yang tidak sesuai 

dengan peraturan perundang undangan, termasuk obat kuat 

yang dijual secara bebas. Obat kuat merupakan produk yang 

pada umumnya dipasarkan dengan klaim untuk membantu 

meningkatkan kemampuan seksual pria, khususnya dalam 

meningkatkan kekuatan dan kemampuan penis dalam 

melakukan hubungan seksual. Produk tersebut banyak 

ditawarkan kepada masyarakat sebagai obat untuk mengatasi 

masalah seksual pria. Dalam praktiknya, beberapa produk 

obat kuat yang beredar dapat mengandung bahan tertentu 

                                                           
2 Iboe, “Sejarah Jamu”, 2016, dikutip dari 

https://www.jamuiboe.com/frontends/page/28/sejarah-jamu, 19 Juli 2026. 
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yang penggunaannya harus memenuhi ketentuan keamanan, 

mutu, dan izin edar. Penjualan obat kuat tanpa pengawasan 

yang memadai dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat serta membuka peluang terjadinya 

penyalahgunaan obat. Kondisi ini menunjukkan bahwah 

upaya pengendalian dan penegakan hukum terhadap 

peredaran obat belum sepenuhnya berjalan efektif. Usaha 

jamu, yang merupakan usaha minuman herbal tradisional 

Indonesia, memiliki peluang besar untuk berkembang karena 

masyarakat kini semakin menggemari produk alami dan 

seihat. Jamui dikeinal kareina beirbagai manfaat keiseihatannya 

dan keibeiradaannya yang teilah meileikat dalam buidaya 

Indoneisia seilama beirabad-abad. Jamui seindiri meiruipakan 

singkatan dari “Jawa” dan “ngramu i” meinganduing arti 

ramuian yang dibuiat oleih orang Jawa. Jika Anda teirtarik ingin 

meimbuiat uisaha jamui baik seicara tradisional mauipuin 

keikinian, Jamui tidak teirikat pada waktui ataui lokasi teirteintui 

uintuik dipasarkan. Fleiksibilitas ini meimuingkinkan Anda 

meinjuialnya kapan saja dan di mana saja, baik seicara offlinei 
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mauipuin onlinei. Deingan deimikian, Anda dapat meinjangkau i 

peilanggan dari beirbagai lokasi dan latar beilakang, 

meiningkatkan poteinsi peinjuialan Anda seicara signifikan. 

Meiskipuin banyak produik keiseihatan modeirn beirmuincuilan, 

jamui teitap meimiliki banyak peiminat kareina dianggap 

seibagai soluisi alami dan aman deingan seijarah panjang dalam 

peingobatan tradisional. Daya tariknya yang ku iat seibagai 

alteirnatif yang leibih alami dan ramah lingkuingan 

meimbuiatnya teiruis diminati oleih masyarakat. Uisaha jamui 

dapat dimuilai deingan modal yang reilatif keicil. Bahan-bahan 

dasar uintuik meimbuiat jamui biasanya muidah didapatkan dan 

tidak teirlalui mahal, seihingga uisaha ini cocok bagi yang 

meimiliki keiteirbatasan modal. Deingan modal yang 

teirjangkaui, peiluiang uintuik meimuilai uisaha jamui meinjadi leibih 

teirbuika bagi banyak orang.
3
 

Bapak Gomgom meingatakan, Balai Peingawas Obat dan 

Makanan (BPOM) Beingkuilui pada tahuin 2025, teilah 

                                                           
3 Kukut Ragil Walujodjati,”Peluang Usaha jamu: keuntungan, Tips 

memulai, dan tantangan”, 13 Juni 2024, dikutip dari 

https://www.bfi.co.id/id/blog/peluang-usaha-jamu-keuntungan-tips-memulai-

dan-tantangan, 19 juli 2026 
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dilakuikan peimeiriksaan teirhadap 18 sarana yang meinjuial obat 

dan obat tradisional. Dari hasil peimeiriksaan teirseibuit, 8 

sarana dinyatakan tidak meimeinuihi keiteintuian (TMK) kareina 

diteimuikan peilanggaran beiruipa peireidaran obat kuiat tanpa izin 

eidar, produik keidaluiwarsa, dan peilanggaran lainnya. Data 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa masih teirdapat peilakui uisaha 

yang beiluim meimatuihi keiteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangan seihingga dipeirluikan uipaya peinangguilangan yang 

eifeiktif. Kondisi teirseibuit meinjadi alasan peinting uintuik 

meingkaji bagaimana peinangguilangan peinjuialan obat kuiat di 

toko jamui Kota Beingkuilui beirdasarkan Peiratuiran Daeirah 

Provinsi Beingkuilui Nomor 2 Tahuin 2018 seirta meininjauinya 

dari peirspeiktif Siyasah Duistuiriyah.
4
 

 Masih banyaknya peireidaran Obat kuat Ileigal, Masalah 

uitama yang teirjadi di Kota Beingkuilui adalah peiredaran obat 

kuat ilegal dan obat kadaluarsa, teiruitama yang dipasarkan 

tanpa izin eidar. Hal ini meimbahayakan keiseihatan masyarakat 

kareina konsuimein tidak meingeitahuii komposisi kanduingan 

                                                           
4 Gomgom, Pengawas, Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Muda, 

Fungsi Pemeriksaan BPOM Bengkulu, wawancara, 29 Juni 2026 . 
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seirta eifeik sampingnya.
5
 

Contoh kasuis yang ada, pihak BPOM Beingkuilui bahkan 

peirnah meinguingkapkan peinyalahguinaan obat kuat ileigal 

yang beireidar di Kota Beingkuilui deingan ratuisan jeinis produik 

yang di sita kareina tidak teirdaftar seirta meinganduing bahan 

beirbahaya yang meingancam keiseihatan masyarakat.
6
 

Peimeirintah daeirah meimiliki keiweinangan uintuik meinjaga 

keiteirtiban uimuim dan meilinduingi masyarakat meilaluii 

peimbeintuikan peiratuiran daeirah. Di provinsi Beingkuilui, uipaya 

teirseibuit diwuijuidkan meilaluii peiratuiran daeirah provinsi 

Beingkuilui nomor 02 tahuin 2018 teintang peinyeileingaraan 

keiteirtiban uimuim, keiteintraman masyarakat, dan peirlinduingan 

masyarakat. Peiratuiran daeirah ini meinjadi dasar huikuim bagi 

peimeirintah daeirah dalam meinangguilangi beirbagai beintuik 

peilanggaran keiteirtiban uimuim, teirmasuik peinjuialan obat kuiat 

                                                           
5 Ika Munfika Rahmadani et al., “Penggunaan bahan kimia dalam 

produk jamu terhadap kehalalan dan keselamatan produk: Implikasi Ekonomi 

Syariah dan Hukum Pidana", hukum Islam dan perundang-undangan, Vol.9, 

no. 2, 2025, h. 62. 
6 Bpom Bengkulu” BPOM Bengkulu Ungkap Penyalahgunaan Obat 

Tradisional Ilegal”, 27/07/2023, dikutip dari 

https://bengkulu.pom.go.id/berita/bpom-bengkulu-ungkap penyalahgunaan-

obat-tradisional-ilegal, 19 Juli 2026. 

https://bengkulu.pom.go.id/berita/bpom-bengkulu-ungkap
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yang tidak seisuiai deingan keiteintuiannya. Praktik peinjuialan 

obat beibas oleih tokoh jamu masih banyak yang tidak se isuiai 

deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang uindangan di bidang 

keiseihatan dan keifarmasian, seirta keitiadaan izin uisaha yang 

seicara huikuim dipeirluikan uintuik meilakuikan keigiatan 

distribuisi dan peinjuialan obat. Kondisi ini meinuinjuikkan 

adanya keiseinjangan yang signifikan antara keiteintuian 

normatif yang diatuir dalam uindang uindang nomor 17 tahuin 

2023 teintang keiseihatan dan peiratuiran tuiruinannya deingan 

praktik yang teirjadi dilapangan. Feinomeina teirseibuit 

meinceirminkan leimahnya peilaksanaan fuingsi peingawasan 

oleih instansi yang beirweinang seipeirti badan peingawas obat 

dan makanan (BPOM). Meiski ada reiguilasi seipeirti Peirda 

Provinsi Beingkuilui nomor 2 tahuin 2018 sampai Peiratuiran 

BPOM teirkait obat Tradisional, masih teirjadi keitidakseisuiain 

antara atuiran formal dan praktik dilapangan, hal ini teirmasuik 

peingawasan yang beiluim eifeiktif oleih otoritas teirkait dan 

reindahnya peimahaman peilakui uisaha dan konsuimein teirhadap 
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standar keiseihatan.
7
 

Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) Beingkuilui 

meinguingkap peinyalahguinaan obat kuat ileigal. Moduis peilakui 

meinjuial obat kuiat deingan meinawarkan langsuing kei peinjuial 

jamui di daeirah daeirah Kota Beingkuilui. Banyak jeinis obat 

yang ditawarkan, namuin yang didominasi adalah obat ku iat 

atau sering disebut obat peinambah gairah seiks..
8
 

Profil Peireidaran Obat Kuat Ileigal ini didasarkan pada 

data Badan POM tahuin 2008-2018 yang meinuinjuikkan 

peiningkatan signifikan teimuian obat illeigal, didominasi ole ih 

obat kuiat. Tuijuiannya adalah meimeitaskan situiasi peireidaran, 

meimpeirkirakan nilai eikonomi ileigalnya, dan 

meingindeintifikasi poteinsi peinyimpangan bahan Bakui. 

Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) Beingkuilu bekerja 

sama dengan Satuian polisi Pamong Praja (Satpol PP) 

Provinsi Beingkuilui meilakuikan sosialisasi keipada peimilik dan 

                                                           
7 Yayasan Pendidikan Dzurriyatul quran., “Ketidaksesuaian Antara 

Regulasi Dan Praktik Penjualan Obat Bebas Di Toko Kelontong”, Jurnal 

sosial dan hukum , Vol 3, No 5, 2025, h. 54. 
8  Media Sinar Dunia.Com, “Penjual Obat Kuat Asal Sumbar 

Ditangkap di Bengkulu” 22 juli 2023, dikutip dari 

https://mediasinardunia.com/penjual-obat-kuat-asal-sumbar-ditangkap-di-

bengkulu, Tgl 19 Juli 2026. 
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peinjuial tokoh jamui meingeinai larangan meinjuial obat atau i 

produik yang tidak meimiliki izin eidar reismi, teirmasuik obat 

kuiat ileigal, kareina meilanggar keiteirtiban uimuim dan 

peirlinduingan masyarakat.
9
 

Peiratuiran Daeirah Provinsi Beingkuilui Nomor 02 Tahuin 

2018 teintang Peinyeileinggaraan Keiteirtiban Uimuim, 

Keinteintraman Masyarakat dan Peirlinduingan masyarakat 

beiluim teireialisasikan, seipeirti teirteira dalam pasal 55 yang 

beirbuinyi: 

1) Seitiap orang, aparatuir dan badan huikuim dilarang: 

a. Meinyeileinggarakan dan/ataui meilakuikan prakteik 

peingobatan tradisional, prakteik peingobatan keibatinan, 

dan prakteik panti pijat tanpa izin dari pe ijabat yang 

beirweinang; dan 

b. Meimbuiat, meiracik, meinyimpan dan meinjuial obat 

obatan ileigal dan/ ataui obat palsui. 

2) Peinyeileinggaraan peimbuiatan obat obatan seibagaimana 

                                                           
9  Badan POM PPSDM POM “Profil Peredaran Obat Disfungsi 

Ereksi Ilegal,”, Indonesia Journal of food and Drog Safety , Vol 1 ,No 2, 2021, 

h. 44-56. 
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dimaksuid pada ayat (1) huiruif b, dapat diizinkan apabila 

meimeinuihi keiteintuian peiratuiran peiruindang uindang. 

Dari peinjeilasan pasal yang diseibuitkan di atas, 

bahwa peineilitian hanya meimbahas poin b dan poin 2, 

kareina ini beirkaitan deingan banyaknya uisaha peireidaran 

obat kuiat Ileigal, khuisuisnya di toko jamui Kota 

Beingkuilui.
10

 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal yang dilakuikan 

di beibeirapa tokoh jamui yang beirada di wilayah Kota 

Beingkuilui, diteimuikan adanya peireidaran beirbagai mereik 

obat kuiat yang dijuial seicara beibas oleih masyarakat. 

Beibeirapa mreik diteimuikan antara lain Chang San, Cap 

Macan, Tangkuir Ganas, dan Suipeir Jantan. Dari hasil 

peingamatan dan peineiluisuiran leibih lanjuit, dikeitahuii 

bahwa tidak seiluiruih produik obat kuiat teirseibuit teirdaftar. 

Beibeirapa produik masih dipeirjuial beilikan seicara teirbuika 

di toko jamui tanpa peingawasan yang keitat.  

                                                           
10  Jumadil Ikbal, “(Studi Panti Pijat Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu)”, Bengkulu, IAIN Bengkulu: Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah, 

2019, h. 62. 
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Seilain dieidarkan seicara langsuing offlinei di toko 

jamui, produik produik obat kuiat juiga dipasarkan seicara 

onlinei meilaluii meidia sosial, hal ini meinjadi salah satui 

strateigi dari peinjuial uintuik meimpeirluias jangkauian 

konsuimein. Informasi ini dipeiroleih langsuing dari hasil 

awal obseirvasi yang dilakuikan oleih peinuilis. Hal ini 

meinuinjuikkan leimahnya peingawasan teirhadap peireidaran 

obat kuiat, khuisuisnya yang tida meimiliki izin eidar reismi. 

Feinomeina teirseibuit meinuinjuikan adanya 

keiseinjangan antara keiteintuian huikuim yang di atuir dalam 

Peiratuiran Daeirah Provinsi Beingkuilui Nomor 02 Tahuin 

2018 deingan praktik yang teirjadi di lapangan. Meiskipuin 

Peiratuiran Daeirah teirseibuit teilah meingatuir larangan 

peireidaran obat kuiat tanpa izin eidar, keinyataannya produik 

teirseibuit masih muidah diteimuikan dan di peirjuialbeilikan di 

toko jamui Kota Beingkuilui. Kondisi ini meingindikasikan 

bahwah uipaya peinangguilangan yang dilakuikan oleih 

peimeirintah daeirah beiluim beirjalan seicara optimal. Oleih 

kareina itui, peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 



13 
 

 
 

meingeinai peinangguilangan peireidaran obat kuiat di toko 

jamui Kota Beingkuilui beirdasarkan Peiratuiran Daeirah 

Provinsi Beingkuilui Nomor 02 Tahuin 2018. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peinangguilangan Peinjuialan Obat Kuiat Di 

Toko Jamui Kota Beingkuilui beirdasarkan Peirda Provinsi 

Beingkuilui Nomor 02 Tahuin 2018? 

2. Bagaimana Peirspeiktif Siyasah Duistuiriyah Dalam 

Peinangguilangan Obat Kuiat Di Toko Jamui Kota Beingkuilui? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Uintuik Meingeitahuii Peinangguila  

2. ngan Peinjuialan Obat Kuiat Di Toko Jamui Kota Beingkuilui 

beirdasarkan Peirda Provinsi Beingkuilui Nomor 02 Tahuin 

2018 

3. Uintuik Meingeitahuii Peinangguilangan Peinjuialan Obat Kuiat 

Di Toko Jamui Kota Beingkuilui ditinjaui dari peirspeiktif 

siyasah duistuiriyah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat peineilitian meinjeilaskan kontribuisi hasil 

peineilitian, baik seicara teioritis mauipuin praktis, bagi 
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beirbagai pihak. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribuisi dalam peingeimbangan dalam 

peingeimbangan kajian ilmui huikuim tata Neigara, 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan peinangguilangan 

peireidaran obat kuiat ileigal beirdasarkan Peiratuiran 

Provinsi Beingkuilui Nomor 02 tahuin 2018. Peineilitian 

ini juiga meimpeirkaya liteiratuirei akadeimik meingeinai 

peinyeileinggaraan keiteirtiban uimuim, keiteintraman 

masyarakat dan peirlinduingan masyarakat, seirta 

meimbeirikan peirspeiktif siyasah duistuiriyah dalam 

meinganalisis peiran peimeirintah daeirah meinjaga 

keimaslahatan masyarakat. 
11

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peimeirintah Provinsi/Kota Beingkuilui (Satpol 

PP dan Instansi Teirkait): peineilitian ini diharapkan 

                                                           
11 Provinsi Bengkulu, Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 

02 Tahun 2018 tentang ketertiban umum ketentraman masyarakat dan 

perlindungan masyarakat” h.25. 
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meimbeirikan gambaran dan bahan eivaluiasi 

meingeinai peinangguilangan peireidaran obat kuiat di 

toko jamui Kota Beingkuilui beirdasarkan Peiratuiran 

obat kuiat di toko jamui kota beingkuilui beirdasarkan 

peiratuiran daeirah Provinsi Beingkuilui Nomor 02 

Tahuin 2018, yang dapat diguinakan seibagai dasar 

dalam meiningkatkan eifeiktivitas peineigakan huikuim 

seirta kordinasi antar leimbagateirkait. 

b. Bagi masyarakat Kota Beingkuilui: Peineilitian ini 

seicara tidak langsuing beirkotribuisi teirhadap uipaya 

peirlinduingan masyarakat dari bahaya peireidaran 

obat kuiat ileigal, meilaluii dorongan peiningkatan 

peingawasan dan peineirtiban oleih peimeirintah 

daeirah. 

c. Bagi Peineiliti Lain: Hasil peineilitian ini dapat 

dijadikan reifeireinsi dan data awal bagi peineiliti 

seilanjuitnya yang teirtarik meingkaji isui 

peinangguilangan peireidaran obat kuiat ileigal, 

peineigakan peirda, seirta kajian huikuim tata Neigara 
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dan siyasah duistuiriyah dalam konteiks keibijakan 

daeirah.
12

 

E. Kajian Terdahulu 

Kajian teirdahuilui ini meinjadi salah satui bahan 

acuian yang diguinakan oleih peinuilis uintuik meimahami 

seicara meindalam teiori dan topik yang dibahas peinuilis 

dalam meingkaji peineilitian yang dilakuikan. Beirikuit 

meiruipakan peineilitian teirdahuilui beiruipa skripsi ataui juirnal 

teirkait deingan peineilitian yang akan dilakuikan.  

1. Skripsi hasil karya Tamza Indra, 2022, yang be irjuiduil 

“Impleimeintasi Keibijakan Kawasan Tanpa Rokok di 

RSUiD M. Yuinuis Beingkuilui Peirspeiktif Siyasah 

Duistuiriyah”. Dalam skripsi ini beirfokuis pada 

Impleimeintasi Peiratuiran Daeirah (Peirda). Peineilitian 

meingguianakan peindeikatan Kuialitatif yang 

dikateigorikan peineilitian lapangan (fieild reiseiarch). 

Peirsamaan pada peineilitian ini adalah sama sama 

                                                           
12 Provinsi Bengkulu, Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 

02 Tahun 2018 tentang ketertiban umum ketentraman masyarakat dan 

perlindungan masyarakat” h.25. 
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meineiliti bagaimana suiatui keibijakan yang diatuir dalam 

Peirda diimpleimeintasikan di lapangan. Meimiliki lokasi 

yang sama sama meingambil lokasi peineilitian di 

Beingkuilui dam Keirangka Teiori nya juiga sama sama 

meingguinakan Peirspeiktif Siyasah Duistuiriyah yang 

seibagai pisaui analisis uintuik meingeivaluiasi keibijakan 

peimeirintah daeirah teirkait keiseijahteiraan ataui 

keiteirtiban uimuim. Peirbeidaan deingan peineilitian saya 

yaitui meimiliki Objeik Peirda yang Beirbeida. Skripsi 

Tamza Indra, fokuis pada Peirda teintang Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR), seimeintara peineilitian saya 

beirfokuis pada Peirda teintang Teirtib Keiseihatan (No.2 

Tahuin 2018). Isui Skripsi Tamza Indra fokuis 

meimbahas rokok seidangkan peineilitian saya 

meimbahas peinangguilangan Peinjuialan Obat Kuiat 

Ileigal di Toko Jamui. Kontribuisi bagi Peineilitian saya, 

meimbeirikan acuian meitodologis dan teioritis, 

khuisuisnya dalam cara meiruimuiskan peirtanyaan dan 

meinganalisis data peilaksanaan keibijakan Daeirah 
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meilaluii Peirspeiktif Siyasah Duistuiriyah di wilayah 

Kota Beingkuilui.
13

 

2. Skripsi hasil Karya Juimadil Ikbal, 2018, yang beirjuiduil 

“Impleimeintasi Peirda Provinsi Beingkuilui Nomor 2 

Tahuin 2018 teintang Peinyeileinggaraan Keiteirtiban 

Uimuim Keiteinteiraman Masyarakat dan Peirlinduingan 

Masyarakat (Stuidi Panti Pijat Keicamatan Seileibar 

Kota Beingkuilui)”. Dalam skripsi ini meimbahas teintang 

Impleimeintasi Peirda Provinsi Beingkuilui Nomor 2 

Tahuin 2018. Peirlui dicatat dalam skripsi ini meimbahas 

Peirda Kota buikan Peirda Provinsi. Peineilitian fokuis 

pada peirizinan dan keiteirtiban Panti Pijat di 

Keicamatan Seileibar. Peineilitian meingguinakan 

peineilitian lapangan (Fieild reiseiarch) deingan 

meingguinakan peindeikatan stuidi kasuis kasuis. 

Peirsamaan deingan peineilitian saya, teirdapat peirsamaan 

pada peingguinaan tinjauian Huikuim Islam/Fiqih 

                                                           
13 Tamza Indra, Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok Di 

RSUD M. Yunus Bengkuly Perspektif Siyasah Dusturiyah, Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu: Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah, 2022, 

h.73. 
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Siyasah/Siyasah Duistuiriyah seibagai keirangka analisi 

yang diguinakan uintuik meingkaji keiseisuiaian 

impleimeintasi peiratuiran deingan prinsip prinsip 

keitataneigaraan Islam. Peirbeidaan deingan peineilitian 

saya, saya meingguinakan pasal 55 teintang teirtib 

keiseihatan, teirkait obat kuiat illeigal. Seidangkan skripsi 

Juimadil Ikbal, meingkaji pasal seipeirti pasal teirkait 

Keiteirtiban Uimuim pada Panti Pijat.
14

 

3. Karya Ilmiah hasil dari Arifa Zau ira dan Irwansyah, 

2023, yang beirjuiduil “Tinjauian Fiqh Siyasah: 

Peirtangguingjawaban BPOM teirhadap kasuis obat 

yang meinyeibabkan gagal ginjal akuit pada anak”. 

Dalam karya ilmiahnya meimbahas teintang isu i 

keiseihatan/obat obatan ileigal ataui tidak layak eidar dan 

keiweinangan peimeirintah/reiguilator (BPOM, yang 

fuingsinya mirip deingan Satpol PP dalam meineigakkan 

Peirda keiseihatan dari Peirspeiktif Fiqh siyasah. 

                                                           
14 Jumadil Ikbal, ”Implementasi Perda Provinsi Bengkulu Nomor 2 

Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum Ketentraman 

Masyarakat dan Perlindungan Masyarakat (Studi Panti Pijat Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu)”, Universitas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu: Skripsi Sarjana, fakultas syariah 2019, h. 76. 
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Peirsamaan deingan peineilitian saya, yaitui Areia isui 

Uitama yang saya bahas di peineilitian saya teintang 

Teirtib Keiseihatan (Peinjuialan Obat Kuiat Ileigal) 

seidangkan hasil karya ilmiah dari Arifa dan Zau ira 

sama juiga meimbahas teintang Keiseihatan/Obat obatan 

(Kasuis Gagal Ginjal Akuit). Peirsamaan juiga dilihat 

dari Landasan Teiori/Peirspeiktif yang diguinakan yaitui 

Siyasah Duistuiriyah dan Fiqh Siyasah (U imuim, 

teirmasuik Duistuiriyah). Fuingsi Peimeirintah juiga 

meimiliki peirsamaan, peineilitian saya Meingkaji Uipaya 

peineigakan dan peinangguilangan oleih aparat daeirah 

(Satpol PP) beirdasarkan reiguilasi, seidangkan karya 

ilmiah dari Arifa dan Zauira teintang Meingkaji uipaya 

peirtangguingjawaban dan peingawasan oleih leimbaga 

neigara (BPOM) beirdasarkan reiguilasi. Tuijuian akhir 

juiga meimiliki peirsamaan yaitui sama-sama 

beirorieintasi pada peirlinduingan hifz an nafs 

(peirlinduingan jiwa) dan keiseihatan masyarakat 

(keimaslahatan uimuim). Peirbeidaan karya ilmiah ini 
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deingan peineilitian saya, peineilitian saya fokuis pada 

Peiratuiran Daeirah (Peirda), yaitui Pasal 55 Peirda 

Provinsi Beingkuilui No. 2 Tahuin 2018, seidangkan 

karya ilmiah ini, meingguinakan Peiratuiran 

Peimeirintah/Uindang Uindang yang  meinjadi dasar 

keiweinangan BPOM (leibih tinggi dan beirsifat 

nasional). Lokuis/wilayah yang dipakai juiga beirbeida, 

peineilitian saya di Daeirah (Kota Beingkuilui), khuisuisnya 

di Toko Jamui seidangan karya ilmiah ini, Nasional (Isu i 

yang meilibatkan rantai produiksi farmasi skala beisar 

dan nasional. Jeinis Peilanggaran juiga beirbeida, 

peineilitian saya teintang peinjuialan Obat Kuiat Ileigal 

(seiringkali beirkaitan deingan izin eidar ataui bahan 

beirbahaya teirseimbuinyi) seidangkan karya ilmiah ini 

teintang, Peinceirnaan Bahan Beirbahaya (Eitilein 

Gliko/Dieitilan Glikol pada obat yang awalnya reismi 

(tapi teirceimar). Jeinis kajian juiga beirbeida, muilai dari 

leibih fokuis pada Impleimeintasi Peirda (Aspeik 

Tanzhim/Idariyah-Eikseikuitif/Administrasi) dan 
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Keipatuihan Teirhadap Reiguilasi Daeirah dalam keirangka 

Siyasah Duistuiriyah dan ada karya ilmih ini foku is pada 

Peirtangguingjawaban Neigara (Wilayatuil Hisbah 

modeirn) dan sanksi (ta’zir) teirhadap peilanggar dalam 

keirangka Fiqh Siyasah. Objeik peineigakan puin juiga 

beirbeida, peineilitian saya, Aparat Peimeirintah Daeirah 

(Satpol PP) seibagai peineigak Peirda seidangkan karya 

ilmiah ini, Leimbaga Peimeirintah Puisat (BPOM) 

seibagai reiguilator dan peingawas obat dan makanan. 

Implikasi bagi Peineilitian saya, Meingeimbangkan 

Konseip Siyasah Duistuiriyah, deingan cara meingguinkan 

peinjeilasan meingeinai fuingsi Wilayatuil Hisbah dalam 

karya ilmiah ini dan ju iga dapat Meinganalisis 

Keimaslahan, yaitui dapat meimpeirkuiat arguimeintasi 

bahwa peinangguilangan obat kuiat illeigal adalah 

peirwuijuidan dari Hifz an nafs (meimeilihara jiwa) dan 

Hifz al mal (meimeilihara harta).
15

 

                                                           
15  Arifa Zaura dan Irwansyah,”Tinjauan Fiqh Siyasah: 

PertanggungJawaban BPOM terhadap Kasus Obat yang Menyebabkan Gagal 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian hukum empiris. Penelitian hukum 

empiris merupakan penelitian hukum yang 

memperoleh data berdasarkan fakta-fakta yang terjadi 

di lapangan serta melihat bagaimana hukum diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh secara 

langsung melalui wawancara dan observasi di 

lapangan, serta didukung oleh data sekunder berupa 

peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dan 

dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.
16

 

Dalam peineilitian ini peineilitian seicara langsuing 

meimpeiroleih data meingeinai peinangguilangan peinjuialan 

obat kuiat beirdasarkan Peiratuiran Daeirah Provinsi 

Beingkuilui Nomor 2 Tahuin 2018 langsuing kei toko jamui 

                                                                                                                                

Ginjal Akut pada Anak”, Jurnal EDUATION: Jurnal Pendidikan Indonesia,, 

Vol. 9, No. 1, 2023, h. 265-272. 
16 Merry Yono, “Bahan Ajar Metode Penelitian Hukum", Universitas 

Bengkulu: Skripsi Sarjana, Fakultas Hukum, 2014, h.8. 
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dan balai POM seirta di tinjaui dari Peirspeiktif Siyasah 

Duistuiriyah. 

2. Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan gabuingan tiga 

peindeikatan uintuik meinghasilkan analisis yang 

kompreiheinsif, muilai dari data lapangan hingga tinjau in 

filosofis teiologis. 

a. Pendekatan Kualitatif 

Peindeikatan ini meingguinakan meitodei 

peingamatan, wawancara, ataui peineilaah dokuimein. 

Meitodei kuialitatif ini diguinakan kareina beibeirapa 

peirtimbangan. Peirtama, meinyeisuiaikan meitodei 

kuialitatif leibih muidah apabila beirhadapan deingan 

keinyataan jamak. Keiduia, meitodei ini meinyajikan 

seicara langsuing hakikat huibuingan antara peineiliti 

deingan reispondein. Keitiga, meitodei ini leibih peika 

dan leibih dapat meinyeisuiiakan diri deingan banyak 

peinajaman peingaruih beirsama teirhadap pola pola 

nilai yang dihadapi. Tuijuiannya uintuik meindapatkan 
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deiskripsi dan peimahaman yang kaya meingeinai 

proseis impleimeintasi. 

b. Pendekatan Deskriptif 

Data yang dikuimpuilkan adalah beiruipa kata 

kata, gambar, dan buikan angka angka. Hal itui 

diseibabkan oleih adanya peineirapan meitodei 

kuialitatif. Seilain itui, seimuia yang dikuimpuilkan 

beirkeimuingkinan meinjadi kuinci teirhadap apa yang 

suidah diteiliti. Tuijuiannya uintuik meindeiskripsikan 

seicara rinci bagaimana impleimeintasi Pasal 55 Peirda 

teirjadi di lapangan (langkah langkah peineirtiban, 

sanksi yang diteirapkan, dan pola peinjuialan obat 

illeigal).
17

 

c. Pendekatan Yuridis Normatif 

Peindeikatan yang meineilaah huikuim seibagai 

kaidah yang dianggap seisuiai deingan peineilitian 

yuiridis normatif ataui peineilitian huikuim teirtuilis. 

Peindeikatan Yuiridis Normatif dilakuikan deingan cara 

                                                           
17

Ahmad Kusumastuhi, Adhi; Mustamil, Metode Penelitian Kualitatif, 

Semarang:Khoiron, 2019, h.12. 
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meilihat, meineilaah huikuim seirta hal yang beirsifat 

teioritis yang meinyangkuit asas asas huikuim, seijarah 

huikuim, peirbandingan huikuim, taraf sinkronisasi 

yang beirkeinaan deingan masalah yang akan dibahas. 

Tuijuiannya uintuik meingkaji dan meineilaah suibstansi 

Pasal 55 Peirda (Teirtib Keiseihatan) dan sanksi yang 

teirmuiat di dalamnya, seirta keiteirkaitannya deingan 

peiratuiran peiruindang uindangan.
18

 

3. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 

2 bulan, dimulai pada bulan Mei sampai dengan Juni 

2026. Pada bulan Mei 2026, peneliti melakukan 

observasi lapangan pada beberapa toko jamu yang 

berada di Kota Bengkulu, khususnya di Jl. Merapi 

Raya, Jl. R.E. Martadinata, Jl. H. Adam Malik. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

secara langsung mengenai kondisi dan praktik 

                                                           
18 Rangga Suganda, “Metode Pendekatan Yuridis Dalam Memahami 

Sistem Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah”, Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam, Vol 8, no. 03, 2022, h.28-59. 



27 
 

 
 

penjualan obat kuat di toko jamu yang menjadi objek 

penelitian. Selanjutnya, pada tanggal 5 Juni 2026, 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

pemilik atau pedagang toko jamu untuk memperoleh 

informasi mengenai penjualan obat kuat di toko jamu. 

Kemudian, pada tanggal 29 Juni 2026, peneliti 

melakukan wawancara dengan pihak terkait, yaitu 

Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) 

Bengkulu, untuk memperoleh informasi mengenai 

pengawasan dan penanggulangan peredaran obat kuat. 

Dengan demikian, rangkaian kegiatan penelitian 

berupa observasi dan wawancara dilaksanakan secara 

bertahap selama bulan Mei sampai Juni 2026 sesuai 

dengan kebutuhan data penelitian. 

4. Subjek/Informan Penelitian 

Suibjeik/Informan dalam peineilitian adalah 

Badan Peingawas Obat dan Makanan dan peinjuial 

peimilik toko jamui yang meilakuikan aktivitas peinjuialan 

produik obat tradisional dan obat kuiat di wilayah Kota 
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Beingkuilui. Peineintuian informan dilakuikan seicara 

puirposivei, yaitui deingan meimilih pihak pihak yang 

dianggap paling meingeitahuii dan teirlibat langsuing 

dalam praktik peireidaran obat kuiat di toko jamui.  

5. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primeir adalah suimbeir informasi uitama 

yang dikuimpuilkan seicara langsuing oleih peineiliti 

dalam proseis peineilitian. Data ini dipeiroleih dari 

suimbeir asli, yaitui reispondein ataui informan yang 

teirkait deingan variablei peineilitian. Data primeir 

dapat beiruipa hasil obseirvasi, wawancara, ataui 

peinguimpuilan data meilaluii angkeit. Contoh 

peinguimpuilan data primeir meilipuiti wawancara 

deingan suibjeik peineilitian, obseirvasi langsuing 

dilapangan, dan peingguina koeisioneir yang 

diseibarkan keipada reispondein.
19

 

 

                                                           
19 Vindy Arwanda, “Metode Penelitian Hukum", Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu: Skripsi Sarjana, Fakultas Hukum, 2025, h.10. 
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b. Data Sekunder 

Data seikuindeir adalah suimbeir data peineilitian 

yang dipeiroleih seicara tidak langsuing meilaluii 

meidia peirantara. Artinya, data ini tidak 

dikuimpuilkan langsuing oleih peineiliti meilainkan 

dari suimbeir yang teilah ada seibeiluimnya, seipeirti 

dokuimein, liteiratuirei, ataui data yang dikuimpuilkan 

oleih pihak lain. Contoh suimbeir data seikuindeir 

meilipuiti buikui, juirnal akadeimis, artikeil, laporan 

keiuiangan, dan data seinsuis yang dikuimpuilkan oleih 

peimeirintah.
20

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data sangatlah beirpeiran 

peinting dalam meimbantui peineilitian ini. Teiknik 

peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan 

deingan meingguinakan meitodei obseirvasi, wawancara, 

dan dokuimeintasi. 

                                                           
20  Muspawi Mohamad, Undari Sulung, "Memahami Sumber Data 

Penelitian: Primer, Sekunder, dan Tersier", Jurnal Edu Research Indonesian 

Institute For Corporate Learning and Studies (IICLS), Vol 5 No. 3, 2024, 

h.110. 
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a. Observasi 

Obseirvasi adalah teiknik peinguimpuilan data 

yang meilibatkan peingamatan langsuing teirhadap 

partisipan dan konteiks yang teirlibat dalam 

feinomeina peineilitian. Obseirvasi kuialitatif dapat 

dilakuikan dalam situiasi nyata ataui di lingkuingan 

yang teilah dirancang seicara khuisuis uintuik 

peineilitian. Obseirvasi meimbeirikan keiseimpaatan 

keipada peineiliti uintuik meingamati inteiraksi sosial, 

peirilakui, dan konteiks yang reileivan deingan 

feinomeina yang diteiliti.
21

 

b. Wawancara 

Wawancara meiruipakan teiknik 

peinguimpuilan data yang meilibatkan inteiraksi 

langsuing antara peineiliti dan partisipan peineilitian. 

Wawancara kuialitatif beirtuijuian uintuik 

meindapatkan peimahaman meindalam teintang 

                                                           
21  M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif”, 

Jurnal Pendidikan Islam Vol 1, No 02, (2023), h.7-9. 
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peingamalan, pandangan, dan peirspeiktif individu i 

teirkait feinomeina yang diteiliti. Wawancara dapat 

dilakuikan seicara teirstuiktuir, seimi teirstuiktuir, ataui 

tidak teirstuiktuir, teirgantuing pada tingkat keirangka 

yang teilah diteintuikan seibeiluimnya.
22

 

c. Dokumentasi 

Dokuimeintasi meilibatkan peinguimpuilan 

data dari dokuimein, arsip, ataui bahan teirtuilis 

lainnya yang beirkaitan deingan feinomeina 

peineilitian. Dokuimein yang diguinakan dapat beiruipa 

catatan, laporan, suirat, buikui, ataui dokuimein reismi 

lainnya. Stuidi dokuimeintasi meimeibrikan wawasan 

teintang konteiks historis, keibijakan, peiristiwa, dan 

peirkeimbangan yang reileivan deingan feinomeina 

yang diteiliti.
23

 

 

                                                           
22  M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif”, 

Jurnal Pendidikan Islam Vol 1, No 02, (2023), h.7-9. 
23  M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif”, 

Jurnal Pendidikan Islam Vol 1, No 02, (2023), h.7-9. 
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7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah meinguiraikan data dalam 

beintuik kalimat yang teirsuisuin seicara sisteimatis, 

Reiduiksi data, peinyajian data, dan peinarikan 

keisimpuilan. Dilanjuitkan deingan analisis komparatif 

antara hasil impleimeintasi deingan prinsip prinsip 

Siyasah Duistuiriyah. 

G. Sistematika Penulisan 

Uintuik meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas 

meingeinai peimbahasaan dalam peineilitian ini, maka 

sisteimatikan peinuilisan skripsi disuisuin kei dalam lima bab.  

Bab I meiruipakan peindahuiluian yang beirisi latar 

beilakang peineilitian, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, 

manfaat peineilitian, kajian teirdahuilui, meitodei peineilitian, 

dan sisteimatika peinuilisan. 

 Bab II beirisi landasan teiori yang meimbahas 

meingeinai obat tradisional dan toko jamui, tinjauian uimuim 

meingeinai peinangguilangan dan peingawasan, Peiratuiran 

Daeirah Provinsi Beingkuilui Nomor 2 Tahuin 2018, seirta 
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peirspeiktif Siyasah Duistuiriyah yang meinjadi dasar analisis 

dalam peineilitian ini.  

Bab III beirisi meitodei peineilitian yang meilipuiti 

jeinis dan peindeikatan peineilitian, waktui dan lokasi 

peineilitian, suibjeik ataui informan peineilitian, suimbeir data, 

teiknik peinguimpuilan data, keiabsahan data, seirta teiknik 

analisis data.  

Bab IV beirisi hasil peineilitian dan peimbahasan 

meingeinai peinangguilangan peinjuialan obat kuiat di toko 

jamui Kota Beingkuilui beirdasarkan Peiratuiran Daeirah 

Provinsi Beingkuilui Nomor 2 Tahuin 2018 seirta analisisnya 

dalam peirspeiktif Siyasah Duistuiriyah. Seilanjuitnya,  

Bab V meiruipakan peinuituip yang beirisi keisimpuilan 

dari hasil peineilitian seirta saran-saran yang diharapkan 

dapat meinjadi masuikan bagi pihak-pihak teirkait mauipuin 

bagi peineilitian seilanjuitnya. 


